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serta sudah adanya keinginan masyarakat dalam menanam rumput gajah, membuat daya dukung

masyarakat dalam mengembangkan usaha sapi potong di daerah tersebut berdasarkan data Dinas



peternakan. Jumlah populasi ternak sapi potong di Kabupaten Solok adalah 19.843 ekor
kemudian populasi ternak sapi potong di Kecamatan Bukik Sundi 3.378 ekor yang tersebar di

lima Nagari yaitu Muaro Paneh sebanyak 1.088 ekor, Bukik Tandang 201 ekor, Prambahan 301
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seperti pedagang pengumpul, pedagang potomg, Secara tidak langsung akan mempengaruhi

panjang pendeknya saluran pemasaran, Jalur pemasaran yang tidak menguntungkan dan efisien



relatif panjang akan menyebabkan kerugian bagi peternak maupun konsumen. Menurut

Daniel(2002) bahwa semakin panjang rantai pemasaran maka semakin tinggi biaya, serta margin

pemasaran.
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Muaro Paneh.



2. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah dalam meningkatkan kebijakan pemasaran hasil

ternak, khususnya pemasaran sapi potong di Nagari Muaro Paneh.




